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Umur panen dan varietas ubi jalar merupakan faktor yang penting dalam menentukan 

produktivitas ataupun produksi pada budidaya tanaman ubi jalar. Tujuan dari penelitian untuk 

mengevaluasi pengaruh umur panen terhadap pertumbuhan dan hasil beberapa klon ubi jalar. 

Tempat pelaksanaan penelitian di Desa Jatikerto, Kecamatan Kromengan, Kabupaten 

Malang, pada bulan Pebruari-Agustus 2019. Rancangan Percobaan yang diguna Split Plot dengan 

dua faktor, meliputi umur panen dan klon-klon ubi jalar. Umur panen ditempatkan sebagai petak 

utama (main plots) dan klon ubi jalar ditempatkan sebagai anak petak (sub plots). Umur panen 

terdiri dari 5 taraf: P1 = 3,5 bulan, P2 = 4 bulan, P3 = 4,5 bulan, P4 = 5 bulan, dan P5 = 6 bulan. 

Klon ubi jalar terdiri dari A: B1S OP-61-♂-13, B: B1S-OP-61-OP-22, dan C: 73-6/2. Ukuran petak 

lahan percobaan 5m x 3m , terdiri dari 4 gulud, dengan jarak tanam 25 cm dalam baris, sehingga 

setiap gulud terdiri dari 12 stek tanaman atau 48 stek tanaman per petak percobaan. Masing-masing 

petak percobaan diberikan pupuk dasar 300 kg NPK/Ha (15 15 15) + 100 kg KCl + bahan organik 

dengan dosis 10 t/ha.  Pupuk Ponska dan KCl diberikan dua kali, pertama pada umur 7 hst (100 

kg Ponska + 30 kg KCl) dan kedua pada umur 45 hst (200 kg Ponska + 70 kg KCl).  Pupuk organik 

diberikan pada saat tanam, dilakukan dengan cara ditabur merata di setiap guludan. Parameter 

yang diamati meliputi komponen pertumbuhan dan komponen hasil tanaman klon ubi jalar.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada komponen pertumbuhan tanaman ubi jalar, umur 

panen hanya berpengaruh terhadap % bobot kering brangkasan serta bobot kering biomassa, 

sedangkan klon ubi jalar yang dievaluasi hanya berbeda pada bobot kering brangkasannya saja. 

Persentase (%) bobot kering brangkasan sudah mencapai maksimal pada umur tanam 5 – 5.5 bulan 

setelah tanam dan mulai menurun pada umur panen 6 bulan setelah tanam. Kedua klon uji (B1S 

OP-61-♂-13 dan BIS OP-61-OP-22) mempunyai penampilan pertumbuhan tanaman yang lebih 

rendah dari klon kontrol (73-6/2). Pada parameter komponen hasil, umur panen mempengaruhi  

pada bobot umbi, % bobot kering umbi, serta indeks panen. Bobot umbi masih terus meningkat 

sampai dengan umur tanaman 6 bulan setelah tanam, namun % bobot kering serta bobot kering 

umbinya sudah mulai menurun setelah umur tanam 5 bulan setelah tanam. Bahkan untuk parameter 

indeks panen mulai melandai pada umur 4 bulan setelah tanam. Diantara klon-klon yang dievaluasi 

mempunyai perbedaan keragaan komponen hasil umbinya,terutama pada jumlah umbi, bobot 

umbi, dan bobot kering umbi, dan tidak berbeda satu sama lain dalam parameter % bobot kering 

umbi dan nilai indeks panennya. 
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BAB I  PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Ubi jalar (Ipomoea batatas) ialah tanaman yang mempunyai  nilai penghasilan menjadi  

bahan pangan serta  industri, disebabkan salah satu sumber bahan pangan. Selain salah satu sumber  

pangan ubi jalar menjadi salah satu bahan pokok industri serta bahan pakan ternak (Balitkabi, 

2012). Tanaman ubi jalar  memiliki peluang  untuk dibudidayakan di Indonesia. Sejak Tahun 1995-

2016 hasil ubi jalar tidak stabil dan produksi meningkat sebesar 0,11%/tahun (Suryani, 2016). Luas 

lahan ketela rambat di tingkat Nasional yaitu 230.000 ha dengan  produktivitas  10 ton/ha 

(Sarwono, 2011). 

Wilayah produksi ubi jalar paling tinggi di tingkat Nasional yaitu daerah Jawa, Sumatera, 

Kalimantan, Bali, Nusa Tenggara serta Papua. Perlu keseriusan dalam mengembangkan  ubi jalar 

di wilayah Negara ini, luas lahan ubi jalar di Indonesia menduduki 143.125 ha antara lain produksi  

hasil 2.297.634 ton, hasil produktivitas ubi jalar 16 t/ha (BPS, 2015) sementara itu hasil ubi jalar 

di antar peneliti dapat menghasilkan produktivitas mencakup lebih dari 30 t/ha (Balitkabi, 2010). 

Kendala yang dihadapi ialah kekurangan pengetahuan petani dalam memilih jenis ubi jalar saat 

menjalankan proses budidaya tanaman ubi jalar. (Noviyanti, 2018). 

Pemilihan jenis tanaman  merupakan salah satu langkah budidaya yang sesuai, bukan hanya  

meningkatkan hasil pertanian, melainkan dapat meningkatkan penghasilan petani. Varietas unggul 

pada kebanyakan  mempunyai sifat yang dominan terkait dengan  daya hasil tinggi dan tidak 

mudah terserang  organisme pengganggu tanaman. Penggunaan varietas unggul merupakan  salah 

satu teknik  budidaya tanaman yang tepat dalam menekan serangan hama dan penyakit tanaman 

tanpa harus khawatir  dampak negatif terhadap lingkungan (Jayanto, 2009). 

Selain memilih varietas yang sesuai, umur panen tanaman juga dilihat secara cermat 

disebabkan umur panen dapat mempengaruhi produktivitas serta bahan kimia dalam umbi ubi jalar 

antara lain kadar protein, lemak, vitamin C, karbonhidrat, kadar air serta abu (Yaningsih, 2013). 

Umur panen setiap varietas tidak sama, apabila pemanenan melebihi waktu panen yang optimal 

maka kualitas umbi akan turun sedangkan apabila pemanenan dilaksanakan lebih cepat 

mengakibatkan masih tingginya kadar air di dalam umbi yang menyebabkan rasanya tidak cocok 

untuk dikonsumsi. 

Penentuan waktu panen ubi jalar didasarkan atas umur tanaman. Hal ini sesuai dengan 

penelitian (Rahayuningsih, 2008) bahwa ubi jalar varietas Boko dipanen pada umur 16-18 minggu 

,dan daya hasilnya 25,0-30 ton/ha,varietas suku mempunyai daya hasil 25,0-30,0 ton/ha dan 

dipanen pada umur 16-18 minggu, serta she royutaka berumur 16-18 bulan dan mempunyai daya 

hasil kisaran 30-35 ton/ha. Disisi lain penggunaan jenis tanaman ubi jalar  juga merupakan salah 

faktor  pendukung dalam peningkatan hasil tanaman ubi jalar 

Rendahnya produksi bisa terjadi karena faktor genetik serta faktor lingkungan. Dalam 

penelitian (Vevi, 2008) menyatakan bahwa Pertumbuhan dan perkembangan tanaman ubi jalar 

dapat dibagi dalam tiga fase yaitu : (1) Fase awal umur (1-4) minggu meliputi pertumbuhan daun, 

batang serta akar, (2) fase pertengahan umur (4-8) minggu mencakup pertumbuhan daun, batang 



dan akar beriringan dengan awal perkembangan umbi dan (3) fase akhir umur (8-17) minggu 

meliputi pertumbuhan umbi secara cepat. Pada pertumbuhan ubi jalar apabila lebih cenderung pada 

pertumbuhan vegetatif antara lain daun dan batang lebih dominan, bertepatan dengan waktu 

pembentukan umbi akibatnya jumlah karbohidrat yang tertinggal akan menyebabkan 

terhambatnya proses pembentukan umbi. Fase vegetatif dan reproduksi yang tidak seimbang 

menyebabkan karbohidrat yang terdapat pada umbi sedikit. Hal ini menunjukkan bahwa potensi 

hasil asimilat (source) yang dipindahkan ke pembentukan umbi (sink) kurang memadai atau 

sebagian dipindahkan untuk pertumbuhan batang. Perpindahan hasil asimilat sebagian besar 

dikirim kebagian umbi bila terjadi keterbatasan hara. Tanaman yang memiliki pertumbuhan 

vegetatif yang sedang dapat berumbi banyak (Harjadi, 1996). 

Melihat betapa pentingnya penentuan umur panen terhadap produktivitas suatu tanaman 

maka perlu adanya penelitian lebih lanjut terkait dengan    Pengaruh Umur Panen Terhadap Hasil 

Umbi Klon-Klon Ubi Jalar. Sehingga kita dapat mengetahui umur panen yang tepat dan daya hasil 

yang tinggi pada tanaman ubi jalar. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Mengingat betapa pentingnya pengaruh umur panen terhadap hasil tanaman, maka perlu 

adanya mengevaluasi umur panen beberapa klon ubi jalar . 

 

1.3 Tujuan 

Tujuan dari penelitian untuk mengevaluasi umur panen  yang optimal terhadap beberapa klon 

ubi jalar 

 

1.5. Hipotesis 

Diduga terdapat perbedaan hasil antara klon-klon ubi jalar berdasarkan umur panen yang 

berbeda.  
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